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RINGKASAN 
 
Penelitian yang berjudul Makna Leksikal dan Makna Kultural Tradisi 
Selamatan Kematian di Desa Jati Rejo, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten, ini 
adalah penelitian lapangan yang menggunakan teori etnolinguistik. Masalah yang 
dibahas dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimanakah tradisi Selametan 
Kematian di Desa Jati Rejo, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten ?, serta (2) 
bagaimanakah makna leksikal dan makna kultural istilah-istilah dalam tradesi 
Selamatan Kematian dalam adat masyarakat Desa Jati Rejo, Kecamatan Tulung, 
Kabupaten Klaten? Tujuan yang hendak dicapai dalam penilitian ini adalah: (1) 
menjelaskan tradisi Selametan Kematian yang masih dilestarikan oleh masyarakat 
Desa Jati Rejo, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten (2) mendeskripsikan makna 
leksikal dan makna kultural tradisi Selamatan Kematian di Desa Jati Rejo, 
Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten. Strategi dan bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif-kualitatif. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hal-hal mengenai: (1) segala 
macam prosesi dalam tradisi Selamatan Kematian (2) benda-benda yang 
digunakan dalam tradisi Selamatan Kematian (3) istilah-istilah khusus yang 
berhubungan dengan tradisi Selamatan Kematian. Dalam penelitian ini digunakan 
teknik cuplikan purposive sampling. Peneliti melakukan seleksi terhadap 
informan. Peneliti memilih informan yang dianggap paling tahu dan cukup 
memahami tentang Selamatan Kematian sehingga dapat memberikan informasi 
secara tepat. Sampel dalam penelitian ini adalah beberapa tetua yang menjadi 
tokoh masyarakat khususnya dalam hal adat-istiadat. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: observasi, wawancara, dan simak. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik catat 
dan teknik rekam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia di dunia dimulai ketika ia lahir dan berakhir saat ia 
meninggal. Meninggal dunia adalah peristiwa yang akan dialami oleh semua yang 
bernyawa. Ketika seseorang meninggal rohnya terpisah dari raganya. Roh berasal 
dari Yang Kuasa dan harus kembali kembali kepada-Nya. Sedangkan raga yang 
berasal dari tanah akan kembali ke tanah dan kembali menjadi tanah. Gajah mati 
meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang, dan manusia mati 
meninggalkan nama. Tetapi manusia tidak sama dengan binatang yang 
membiarkan sesamanya pergi begitu saja. Kepergian seseorang ke alam baka 
sebenarnya adalah pembebasan bagi rohnya, tetapi merupakan kedukaan bagi 
keluarga dan kerabat. Di negara mana pun dan dalam kebudayaan mana pun pasti 
terdapat upacara pemakaman. Walaupun dilakukan dengan cara yang berbeda-
beda nanum tujuannya sama yaitu sebagai bentuk penghormatan terakhir terhadap 
orang yang sudah meninggal.  
Dalam pemahaman orang Jawa nyawa orang yang telah meninggal itu 
sampai dengan waktu tertentu masih berada di sekeliling keluarganya.Roh tidak 
langsung sampai ke panggkuan Yang Maha Kuasa melainkan harus melalui 
perjalanan.Orang yang masih hidup selalu menjaga hubungan baik dengan roh 
nenek moyangnya sebab mereka masih beranggapan bahwa roh orang yang telah 
meninggal masih mengmati anak cucu dan masih berpengaruh terhadap 
masyarakat (Qomaruddin, 2012:166). Roh diyakini benar-benar telah tiada di 
dunia ketika memasuki seribu hari setelah meninggal.Oleh karena itu dalam 
kebudayaan Jawa dikenal istilah selamatan kematian yang meliputi hari ke-1, 2, 3, 
7, 40, 100, setahun, dua tahun, seribu hari, dan terkadang ada juga yang 
mengadakan selamatan pada tahun-tahun berikutnya. 
Rangkain acara Selamatan Kematian ini sudah ada sejak jaman 
kepercayaan Jawa Kuna, yaitu animisme dan dinamisme. Budaya Jawa terkenal 
mudah berakulturasi dengan budaya lain. Meskipun demikian budaya Jawa tidak 
kehilangan identitasnya.Tradisi Selamatan Kematian yang sampai pada generasi 
sekarang ini adalah hasil akulturasi dari budaya Jawa kuna, ajaran Hindu-Budha, 
dan Islam.Dewasa ini masyarakat lebih mengenal Selamatan Kematian sebagai 
Tahlilan.Ini adalah hasil akulturasi dengan budaya Islam. Mantera-mantera kini 
diganti dengan pembacaan ayat Al-Qur’an, ucapan sesajen diganti dengan istilah 
Arab sedekah  dan sejaji yang dibagi-bagikan disebut berkat (dari kata barakah). 
Kini tradisi ini tidak lagi dipandang sebagai pemujaan terhadap roh melainkan 
acara untuk mengenang mendiang. Tujuan utamanya adalah untuk mengirimkan 
doa-doa agar segala dosa mendiang diampuni dan jalan sang roh menuju alam 
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baka dimudahkan. Meskipun esensi spiritualnya sudah berbeda, masyarakat masih 
memegang erat nilai-nilai tradisi Jawa. 
Masyarakat  Desa Jati Rejo, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten, adalah 
masyarakat yang masih tergolong tradisional yang masih kental dengan budaya 
Jawa.Dalam penelitian ini akan dibahas Selamatan Kematian dalam pandangan 
masyarakat  Desa Jati Rejo, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten dari sisi 
etnolinguistik. Etnolinguistik sendiri adalah ilmu yang menyelidiki hubungan 
bahasa dan kebudayaan suatu masyarakat.Setiap tradisi, dalam hal ini Selamatan 
Kematian, menghasilkan bentuk-bentuk khusus yang menjadi ciri khas yang tidak 
terdapat dalam bidang lainnya. Setiap unsur dalam  pelaksanaan tradisi, yaitu 
aktivitas, ubarampe,  dan setiap peristilahan  mempunyai maksud-maksud kultural 
yang tersembunyi dibaliknya. Kesemuanya itu memiliki arti sendiri bagi 
masyarakat pemiliknya.Generesi sekarang mungkin tidak sepenuhnya memahami 
makna-makna tersebut karena hanya mengikuti tradisi yang sudah ada.Seiring 
kemajuan dalam masyarakat pelaksaan dan pandangan masyarakat terhadap 
tradisi sudah pasti bebeda dengan yang diwariskan nenek moyang.Oleh karena 
adanya pertentangan antara tradisi dan kebudayaan modern, masyarakat sekarang 
memandang dan melaksanakan tradisi dengan kearifan lokal. 
B . Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada agar dalam penelitian tidak terjadi 
kerancauan, maka penulis mengidentifikasi, membatasi, kemudian merumuskan 
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah yang 
diambil adalah sebagi berikut : 
1. Bagaimanakah tradisi Selametan Kematian di Desa Jati Rejo, Kecamatan 
Tulung, Kabupaten Klaten ? 
2. Bagaimanakah makna leksikal dan makna kultural istilah-istilah dalam 
tradisi Selamatan Kematian dalam adat masyarakat Desa Jati Rejo, 
Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten? 
C. Tujuan Program 
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah tersebut maka yang menjadi tujuan 
dari penelitian ini adalah:  
1. Menjelaskan tradisi Selametan Kematian yang masih dilestarikan oleh 
masyarakat Desa Jati Rejo, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten 
2. Mendeskripsikan makna leksikal dan makna kultural tradisi Selamatan 
Kematian di Desa Jati Rejo, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten 
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D. Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan muncul dari program ini adalah berupa 
pengetahuan.Melalui program ini diharapkan dapat diperoleh pengetahuan 
mengenai sebagian kecil dari khazanah kebudyaan Indonesia. 
 
E. Manfaat Program 
Manfaat praktis: 
1. Memberikan tambahan pengetahuan kepada masyarakat tentang tradisi 
Selamatan Kematian dan makna yang terkandung di dalamnya. 
2. Mengajak masyarakat untuk melihat nilai-nilai dalam tradisi Selamatan 
Kematian dengan sudut pandang kearifan lokal. 
Manfaat teoritis : 
1. Memberikan khasanah pengetahuan dalam ilmu etnolinguistik. 
2. Memberikan ajakan untuk lebih mencintai dan melestarikan budaya lokal. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Teori Kebudayaan 
Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya 
manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan 
belajar (Koentjaraningrat, 2009: 144).Dalam kehidupan sehari-hari kebudayaan 
itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang 
diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan 
benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan 
hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan 
untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 
Menurut J.J Honigmann (Koentjaraningrat, 2009: 150), kebudayaan itu ada tiga 
wujudnya, yaitu: ideas, activities, dan artifact..Ideas adalah wujud kebudayaan 
sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, norma, peraturan, dan sebagainya. 
Activities, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta 
tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat.Artifact adalah wujud 
kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Ketiga wujud kebudayaan 
ini saling berkaitan satu sama lain.Kebudayaan seringkali ditanggapi sebagai 
suatu keseluruhan yang terintegrasi.Oleh karena itu, untuk menganalisis 
keseluruhan tersebut harus dibagi kedalam unsur-unsur besar yang disebut “unsur-
unsur kebudayaan universal.” Unsur-unsur kebudayaan universal adalah: bahasa, 
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sistem pengetahuan, organisasi sosial, peralatan dan teknologi, mata pencaharian, 
religi, dan kesenian. Tiap-tiap unsur kebudayaan sudah tentu juga menjelma 
dalam ketiga wujud kebudayaan di atas. 
Berkaitan dengan teori kebudayan tersebut, tradisi Selamatan Kematian 
adalah bagian dari dari kebudayaan yang berwujud ideas, activities, dan 
artifact.Berwujud ideas apabila ditilik dari makna-makna yang terkandung dalam 
setiap tahapan kegiatan dan perlengkapan yang digunakan.Selamatan ini juga 
berupa activities karena merupakan serangkaian kegiatan yang bertahap dan runtut 
yang dilakukan oleh masyarakat. Wujud kebudayaan artifact  ditunjukkan oleh 
segala macam ubarampe yang dibutuhkan dalam tradisi ini, seperti nasi ungkur-
ungkuran, sawur, kijing, dan sebagainya.  
B. Etnolinguistik: bahasa dan budaya 
Etnolinguistik adalah ilmu yang menggabungkan ilmu etnologi (kini: 
antropologi budaya) dan linguistik. Etnologi sendiri adalah ilmu tentang 
kebudayaan sedangkan linguistik adalah ilmu tentang bahasa.Jadi etnolinguistik 
adalah cabang ilmu linguistik yang menggabungkan bahasa dengan kebudayaan 
masyarakat pemilik bahasa tersebut.Istilah ini muncul ketika para ahli antropologi 
mulai melakukan penelitian lapangan secara lebih profesional.Untuk memperoloh 
hasil penelitian yang mendalam seorang antropolog dituntut untuk menguasai 
bahasa masyarakat yang ditelitinya. 
Dalam hal kebahasaan dan kemasyarakatan terdapat hipotesis yang sangat 
terkenal, yaitu hipotesis Sapir-Whorf. Hipotesis ini berpendapat bahwa cara orang 
memandang, memahami, serta menjelaskan berbagai macam gejala yang 
dihadapinya, sebenarnya sangat dipengaruhi oleh bahasa yang digunakannya 
(Ahimsa, 1997: 3). Oleh karena itu bahasa memiliki pengaruh yang besar dalam 
kehidupan masyarakat.Hipotesis ini menimbulkan perdebatan dan memicu 
diadakannya berbagai penelitian untuk menjawab pertanyaan apakah bahasa yang 
menentukan kebudayaan, ataukah kebudayaan yang menentukan bahasa. 
Jika bahasa adalah sistem simbol dalam kehidupan dan kebudayaan 
manusia, maka di dalam bahasa tersimpan khasanah kebudayaan dan pengetahuan 
masyarakat pemilik bahasa tersebut. Melalui bahasa masyarakat menyusun 
struktur pemikirannya untuk menentukan cara pandang mereka terhadap 
kehidupan. Melalui bahasa pula masyarakat memandang lingkungan sekitarnya 
yaitu dengan cara menentukan simbol-simbol untuk mengacu setiap benda dan 
kegiatan yang berhubungan dengan kehidupan mereka.  
C. Makna 
Dalam ilmu linguistik studi tentang makna menjadi kajian bidang 
semantik.Richard dan Ogdent (dalam Edi Subroto, 2012:40), menampilkan 
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konsep makna dalam sebuah bentuk segitiga yang kemudian dikenal dengan 
“Segitiga Semantik”. Secara sederhana, Segitiga Makna tersebut dapat 
digambarkan seperti dibawah ini: 
 
(B) Konsep                        
 
 
(A) Bentuk      ---------------------- (C) Acuan 
 
Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan lansung 
antara (A) Bentuk dan (B) konsep, hubungan ini bersifat asosiatif.Artinya terdapat 
asosiasi langsung antara bentuk dengan konsep yang terkandung dalam bentuk 
itu.Hubungan langsung juga terdapat di antara Konsep (B) dan (C) Acuan, 
hubungan ini bersifat referensial.Hubungan ini berarti sebuah konsep dalam dunia 
nyata dapat diabstraksikan melalui benda-benda yang memiliki sifat yang 
terkandung dalam konsep tersebut.Hubungan makna digambarkan melalui 
hubungan antara (A) dengan (C).Artinya, makna adalah hubungan antara tanda 
lingual dengan sesuatu yang diacu oleh tanda tersebut. Garis putus-putus yang 
menghubungkan antara (A) dan (C), menunjukkan bahwa hubungan antara bentuk 
dan acuan merupakan hubungan tidak langsung(arbiter). Sesuatu yang diacu itu 
bukan bahasa melainkan sesuatu yang berada di luar bahasa. 
Kajian etnolinguistik mengkaji bentuk-bentuk kebahasaan dalam 
hubungannya dengan etnologi.Artinya, kajian ini hendak menyelidiki makna 
dengan menjadikan kebudayaan sebagai acuannya.Melalui bahasa masyarakat 
secara khas mengungkapkan unsur budaya dan keperluan budayannya.Makna 
yang berkaitan dengan unsur budaya disebut makna kultural.Sedangkan makna 
yang bersifat umum dan berfungsi sebagai ancar-ancar disebut makna leksikal 
(Edi Subroto, 2011:32). 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Strategi dan Bentuk Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha menggambarkan realita empirik di 
balik fenomena kebudayaan dan bahasa secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh 
karena itu, strategi dan bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian deskriptif-kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering 
di sebut metode penelitian naturalistik karena penelitianya di lakukan pada 
kondisi yang alamiah(natural setting), disebut juga metode etnografi,karena pada 
awalnya metode ini lebih banyak di gunakan untuk penelitian bidang antropologi 
budaya, disebut metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya 
lebih bersifat kualitatif. Metode ini memiliki karakter yang kokoh dengan 
10 
 
pelaksanaan terbuka dan lentur, sangat dipengaruhi oleh konteksnya, 
multiperspektif, dan secara mendasar bersifat partisipatif dengan adanya 
penafsiran makna dilihat dari pandangan subjek yang diteliti (Sutopo, 2002: 31). 
Penelitian deskriptif berarti penelitian tersebut dilakukan semata-mata hanya 
berdasarkan pada fakta yang ada yang secara empiris hidup pada masyakarakat, 
sehingga pemerian data yang ditampilkan adalah ada apa adanya dan tidak 
mempertimbangkan salah benarnya (Sudaryanto, 1992:56). Metode penelitian 
dekriptif-kualitatif sangat tepat digunakan untuk mengungkapkan situasi sosial 
tertentu dengan mendiskripsikan kenyataan secara benar yang diproleh dari situasi 
yang ailmiah. Metode pendekatan ini tepat digunakan untuk mengeksplor suatu 
fenomena yang berkaitan dengan sosial budaya, berdasarkan fakta-fakta yang 
terdapat di lapangan. 
B. Lokasi Penelitian 
 Sesuai dengan judulnya penelitian ini mengambil lokasi penelitian di Desa 
Jati Rejo, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten 
 
C. Data dan Sumber Data 
 Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data verbal dan 
nonverbal.Yang dimaksud dengan data verbal adalah yang dapat diwujudkan 
dengan kata dan fonem, sedangkan data nonverbal adalah sesuatu yang 
disimbolkan oleh data verbal. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dalah 
hal-hal mengenai: 
1. Segala macam prosesi dalam tradisi Selamatan Kematian. 
2. Benda-benda yang digunakan dalam tradisi Selamatan Kematian. 
3. Istilah-istilah khusus yang berhubungan dengan tradisi Selamatan 
Kematian. 
Data-data tersebut diperoleh dari berbagai sumber. Data primer diperoleh 
dari observasi dilapangan dan wawancara dengan informan.Sebagai data 
sekunder, peneliti juga mencari data tertulis yang bersumber dari buku-buku dan 
artikel dari internet yang berkaitan dengan tradisi Selamatan Kematian. 
 
D. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti sedangkan sampel adalah 
bagian dari popolasi yang dianggap mampu mewakili populasi.Yang dianggap 
sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Jati Rejo, 
Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten.Tetapi sangatlah tidak mungkin 
memperoleh data dari mereka semua, mengingat banyaknya masyrakat dan 
keterbatasan waktu.Selain itu di era modern ini nampaknya tidak semua warga 
masih mengadakan acara Selamatan Kematian secara lengkap seperti pada zaman 
dahulu.Oleh karena itu dalam penelitian ditentukan pula sampel. 
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 Dalam penelitian ini digunakan teknik cuplikan purposive 
sampling.Peneliti melakukan seleksi terhadap informan.Peneliti memilih informan 
yang dianggap paling tahu dan cukup memahami tentang Selamatan Kematian 
sehingga dapat memberikan informasi secara tepat.Sampel dalam penelitian ini 
adalah beberapa tetua yang menjadi tokoh masyarakat khususnya dalam hal adat-
istiadat. 
 
E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh atau mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah; 
1. Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
memperoleh dan mengumpulkan data. Proses kegiatan ini lebih ditekankan 
pada ketelitian dan kejelian peneliti sendiri. Dalam observasi ini, peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung ketika ada warga yang 
mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan Selamatan Kematian. 
2. Wawancara  
Tahap kedua dalam mengumpulkan data yaitu melakukan wawancara 
langsung secara mendalam dengan informan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Pada tahap wawancara ini, peneliti mendengarkan dengan 
seksama penjelasan-penjelasan informan. 
3. Simak 
Dalam penelitian ini dilakukan juga kajian kepustakaan untuk untuk 
mendapatkan data sekunder.Metode yang diterapkan dalam pengumpulan 
data sekunder adalah metode simak, yaitu mencari dan mnyimak data-data 
dari buku dan internet. Namun kajian kepustakaan hanyalah data 
pendukung sebab yang paling mengenal dan memahami kebudayaan suatu 
masyarakat hanyalah masyarakat itu sendiri. 
 
Teknik pengumpulan data adalah tindakan yang dilakukan untuk 
melaksanakan metode.Jika berbicara tentang teknik maka peneliti sudah 
melibatkan alat yang gunakan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Teknik catat 
Teknik catat adalah teknik yang diterapkan sebagai lanjutan dari metode 
observasi, wawancara,  dan metode simak. Dalam metode observasi, 
teknik catat dilakukan dengan cara mencatat semua hal penting yang 
diperoleh di lapangan. Sebagai kelanjutan dari metode wawancara, peneliti 
mencatat poin-poin penting dari hasil wawancara. Dalam metode simak 
peneliti juga menerapkan teknik catat, yaitu mencatat setiap data yang 
ditemukan dalam kajian pustaka ke dalam kartu data. 
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2. Teknik rekam 
Teknik rekam adalah teknik lanjutan yang diterapkan dalam metode 
observasi dan wawancara. Dalam metode observasi tidak semua data dapat 
dicatat, oleh karena itu demi keakuratan data maka peneliti juga 
mengabadikannya dalam bentuk rekaman, baik itu foto maupun rekaman 
video.Teknik rekam sangat diperlukan sebagai lanjutan dari metode 
wawancara. Proses wawancara didokumentasikan dalam rekaman 
kemudian dibuat transkripsi. 
 
F. Metode dan Teknik Analisis Data 
Penelitian ini juga menerapkan metode padan. Menurut Edi Subroto 
(2007:59) metode padan, yang sering pula disebut metode identitas, ialah metode 
yang dipakai untuk mengkaji atau menentukan identitas satuan lingual tertentu 
dengan memakai alat penentu yang berada di luar bahasa, terlepas dari bahasa, 
dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Alat penentu yang 
digunakan adalah referen, yaitu kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa. Peristilahan 
dalam tradisi Selamatan Kematian bukan hanya sekedar kata tanpa makna. Di 
balik data verbal pasti selalu tersimpan data nonverbal.Baik dalam hal makna 
leksikal maupun makna kultural, semua bentuk peristilahan mengacu atau 
menunjuk aktivitas, benda, maupun sifat, yang kesemuanya itu terletak di luar 
bahasa. 
G. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 
Teknik penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik penyajian informal. Sudaryanto (1992:145) mendefinisikan teknik 
penyajian informal adalah hasil analisis disajikan dengan cara mendeskripsikan 
data dalam bentuk kata-kata atau kalimat biasa. 
H. Teknik Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian ini diperoleh melalui data yang telah diolah, 
dianalisis dan dievaluasi pada rangkaian tahap sebelumnya. Teknik penarikan 
kesimpulan ini melalui ragam induktif, yaitu teknik penarikan kesimpulan dari 
data-data yang bersifat khusus dan mampu mendapatkan kesimpulan yang bersifat 
umum. 
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BAB IV 
 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
A. RANCANGAN BIAYA 
1. Biaya Habis Pakai 
• Kertas HVS 2 Rim @ Rp 30.000,00   = Rp 60.000,00 
• Tinta Printer 1 Pcs      = Rp 30.000,00 
• Flash Disk Rekam 4 buah @ Rp 100.000,00  = Rp 400.000,00 
• Kaset DVD 10 Buah @ Rp 5.000,00    = Rp. 50.000,00 
• Pengadaan ATK dan logbook penelitian  = Rp100.000,00 
• Baterai Camera 10 Pcs @ Rp 25.000,00   = Rp 250.000,00 
Sub. Total        = Rp 780.000,00 
2. Operasional Lapangan 
• Transport Survei Lokasi     = Rp  30.000,00 
3 orang x @ Rp 10.000,00 (Solo-Wonogiri) 
• Konsumsi Survei Lokasi     = Rp   30.000,00 
3 orang x @ Rp 10.000,00 
• Transport Pelaksanaan Penelitian    = Rp 360.000,00 
• Konsumsi Pelaksanaan penelitian    = Rp 360.000,00 
Sub. Total        = Rp 780.000,00 
3. Peralatan Penunjang Kegiatan 
• Sewa Handycam      = Rp 600.000,00 
12 denda x @ Rp 50.000,00 
• Sewa Hand Record 12 agenda x @ Rp 20.000,00 = Rp 240.000,00 
Sub. Total        = Rp 840.000,00 
4. Pengolahan dan Analisis Data 
• Pengolahan dan analisis data     = Rp 200.000,00 
Sub. Total        = Rp 200.000,00 
5. Laporan Penelitian 
• Pengadaan dan penjilidan proposal   = Rp 50.000,00 
• Pengadaan dan penjilidan laporan   = Rp 50.000,00 
• Foto copy Dokumentasi    = Rp 75.000,00 
Sub. Total        = Rp 175.000,00 
6. Lain-lain 
• Internet       =Rp  100.000,00 
• Publikasi jurnal ilmiah    = Rp 100.000,00 
• Transfer data editing dari Handycam ke CD  = Rp 100.000,00 
Sub. Total        =Rp300.000,00 
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Rekapitulsi Biaya Penelitian 
a. Bahan Habis Pakai     = Rp 780.000,00 
b. Operasional Lapangan    = Rp 780.000,00 
c. Peralatan Penunjang Kegiatan   = Rp 840.000,00 
d. Pengolahan dan Analisis Data   = Rp 200.000,00 
e. Laporan Penelitian     = Rp 175.000,00 
f. Lain-Lain      = Rp 300.000,00 
Biaya total kegiatan     = Rp3.075.000,00 
B. JADWAL KEGIATAN 
No                                   Bulan 
Kegiatan 
1 2 3 4 
1 Pembuatan Proposal     
2 Pelaksanaan kegiatan 
a. Observasi  
b. Pengumpulan Data 
 
  
 
  
  
 
 
  
 
3 Penyusunan  
a. Klasifikasi Data 
b. Pembahasan 
c. Kesimpulan 
   
  
  
 
 
 
  
4 Pelaporan Hasil Penelitian      
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